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Abstrak@ 

Tujuan dari riset ini yakni demi mengetahui pengaruh1sales growth,/intensitas.aset tetap, dan mutu audit 
atas/tax avoidance di entitas bisnis sektor pertambangan yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian 
ini melibatkan 9 entitas bisnis pertambangan, total sampel 45. Hasil dari riset ini menampakkan bahwasannya 
sales growth dan1intensitas aset tetap berimplikasi negatif atas tax avoidance, sedangkan mutu 
audit1berpengaruh1positif atas tax avoidance. Penelitian ini diupayakan demi memberikan kontribusi kepada 
perusahaan1sektor1pertambangan agar tak melakukan penghindaran pajak (tax avoidance) sebab akan 
berdampak pada/pemasukkan negara. 
 
Kata Kunci: Sales Growth, Intensitas Aset Tetap, Kualitas Audit, Tax Avoidance 
 
Abstract 

This$research$aims$to$determine$the$influence$of sales#growth,#fixed$asset%intensity, and audit quality on 
tax avoidance in mining$sector$companies$listed$on$the$Indonesia$Stock Exchange (BEI).#The sample 
for$this%research^is&9&banking companies with a total sample of 45. The results 
of&this$research$show$that sales growth and$fixed$asset intensity have a negative effect/on tax/avoidance, 
while audit quality has a positive effect on tax.avoidance. This research was conducted$to$contribute to mining 
sector$companies$so$that they do not engage$in$tax avoidance because it will have$an$impact on state 
income. 
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1. Pendahuluan  

Perusahaan yang bergerak dalam eksploitasi sumber daya alam, seperti bahan tambang dan mineral, yakni 
bagian dari sektor pertambangan, yang berkontribusi besar pada ekonomi, terutama dalam hal perpajakan. 
$Pajak yakni$salah$satu$sumber pemasukkan utama pemerintah dan yakni cara$bagi$masyarakat demi 
berkontribusi pada pembangunan. Pemerintah selalu berusaha demi menumbuhkan$penerimaan$pajak, 
yang$yakni$sumber$keuangan negara. Pemerintah berharap penerimaan pajak$akan$memenuhi$target. Dalam 
hal ini, $wajib$pajak$berusaha membayar pajak serendah-rendahnya tetapi$tak$bertentangan$dengan undang-
undang. $Kondisi$seperti$ini menampakkan adanya perbedaan$antara$keinginan$pemerintah$dan 
kewajiban$pajak$umum. $ 

Jumlah penjualan, jumlah aset tetap, dan mutu audit yakni beberapa variabel yang dianggap memengaruhi 
upaya menghindari pajak. Berdasarkan temuan riset sebelumnya, riset tak konsisten. Effextive Tax Rate (ETR) 
dipakai demi memproyeksikan pengurangan pajak. $Tujuan$dari$riset$ini 
yakni$demi$mengetahui$peningkatan$penjualan, $kekuatan$aset$tetap, $dan$mutu$audit pada entitas bisnis 
pertambangan$yang$listing$di$Bursa$Efek$Indonesia$dari tahun$2018$hingga$2022, serta$pengaruh 
simultan dan parsial antara peningkatan penjualan, kekuatan aset tetap, dan mutu/audit atas pencegahan pajak 
pada entitas bisnis pertambangan yang listing di/Bursa/Efek Indonesia dari tahun 2018 hingga 2022. 
 

Kerangka Pemikiran 

Karena$bisa$dipakai$sebagai$perbandingan$antara$level$penjualan$dari$tahun$ke tahun, peningkatan 

penjualan$disebut$sebagai$perubahan$penjualan$per tahun. $Tingkat$peningkatan$penjualan$yang$tinggi 

menampakkan$bahwasannya!entitas@bisnis!mendapatkan!profit!yang!tinggi,!yang!berdampak!pada!jumlah 

pajak!yang#mesti!dibayarkan.!Semakin!tinggi!level!profit!yang!diperoleh!entitas#bisnis,!kian!banyak!pajak 
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yang!mesti dibayarkan. Hal ini mendorong entitas bisnis demi menghindari pajak. 

H1: !Sales!growth!berimplikasi!secara!positif!atas!tax.avoidance! 

 

Intensitas aset/tetap yakni ukuran/berapa banyak!aset!tetap!suatu!entitas bisnis!dibandingkan!dengan!total 

asetnya. !Jika!Anda!punya!banyak!aset!tetap, Anda!akan!punya!beban!depresiasi!aset!yang!lebih!besar juga. 

Biaya depresiasi bisa! !dikurangkan dari!penghasilan dalam perhitungan 

pajak,/seperti/yang/dinyatakan8dalam!Pasal!6!ayat! (2)\Undang-Undang!No. !36!Tahun!2008 berkenaan 

dengan!Pajak Penghasilan! (PPh). Oleh!sebab itu,kian!besar!jumlah!aset tetap entitas bisnis. kian!besar 

biaya!depresiasi, yang!pada]akhirnya[dapat6mengurangi total penghasilan yang dikenai pajak. Dengan 

demikian, bisnis bisa!memanfaatkan!kekuatan aset!tetap!demi!melakukan!penghindaran!pajak. 

H2: Intensitas Aset/Tetap berimplikasi secara/positif!atas!tax!avoidance! 

 

Kualitas audit yakni salah satu faktor yang=bisa=mengimplikasi tax avoidance sebab punya indikator utama 

yang berfungsi demi memilih auditor. Indikator tersebut bisa dikalkulasi dengan spesialisasi industri auditor dari 

Kantor Akuntan Publik (KAP). Menurut (Tahar & Rachmawati, 2020) audit yang!bermutu!dengan 

pengungkapan!yang!tepat ataupun transparansi yakni=salah=satu poin=penting dalam corporate!governance. 

Hal!ini!selaras!dengan!riset yang diupayakan Setyawan (2020) yang memaparkan kian bermutu auditor bisa 

mengurangi tindakan penghindaran pajak sebab risiko yang terkait sangat tinggi jikalau tindakan tersebut 

terbongkar oleh aparat pajak. Selain itu,/tindakan penghindaran pajak juga bisa merusak reputasi Kantor 

Akuntan Publik (KAP), terutama jikalau mendapat sorotan dari publik. Karena alasan ini, KAP besar seperti 

The Big Four akan berusaha keras demi melindungi reputasinya.  

H3: Kualtas Audit berimplikasi secara!positif!atas!tax!avoidance! 

 
Gambar  1 Kerangka Pemikiran 
Sumber: Diolah Penulis (2024) 

 

 

2. Metode Penelitiana 

Penelitian ini bersifat kuantitatif. !Data!sekunder!yaitu!laporan!keuangan!dan!laporan!tahunanvdigunakan 

dalam!riset!ini. Laporan!ini!diperoleh!dari!situs!web!Bursa!Efek!Indonesia!ataupun!dari!situs!web!resmi 

masing-masing!entitas bisnis. Penelitian ini mencakup seluruh=entitas bisnis!pertambangan!yang 

listing!di!Bursa!Efek!Indonesia! (BEI) dari tahun 2018 hingga 2022. Metode!pengambilan!sampel!purposive 

memakai persyaratan!tertentu!yang!mesti!dipenuhi!oleh!entitas bisnis!agar!bisa!diambil!sampel!dalam 

riset!ini. Statistik!deskriptif!akan dipakai demi menganalisis data riset yang usai dikumpulkan. Setelah itu, 

uji!asumsi!klasik!diupayakan!demi!menguji!kelayakan!model!regresi.=Selanjutnya, hipotesis riset akan diuji 

dengan data regresi panel. Aplikasi Eviews Versi 12 dipakai demi mengolah data dalam riset ini. 

 

 

Variabel Penelitian 

Variabel dependen,*tax!avoidance dikalkulasi!dengan!memakai!Effective!Tax!Rate! (ETR). !Rumus!ETR 

yakni sebagai berikut: 
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�ÿý = þþĀÿĄ�ÿĀÿā�þĄý/ÿĀÿĂÿĄ�þĄýÿĆÿāÿĄ�þĀþĂĂă�ÿĀÿā þ100%      (1) 

Variabel*sales*growth*dikalkulasi*dengan*penjualan*akhir”masa dikurangin penjualan!permulaan 

masa/dibagi dengan pejualan permulaan masa. Rumus*sales*growth yakni*sebagai berikut: þ���Ā�ÿ�ýāℎ = �þĄĀĂÿĂÿĄýā/ÿÿ�þÿÿąýþ−�þĄĀĂÿĂÿĄý�ÿĂ�þÿÿąýþ�þĄĀĂÿĂÿĄý�ÿĂ�þÿÿąýþ    (2) 

Variabel intensitas aset tetap dikalkulasi dengan%memakai=rasio=intensitas$aset$tetap. Rumus intensitas 

aset tetap yakni sebagai berikut: þ���Ā�ÿ�ýāℎ = �þĄĀĂÿĂÿĄýā/ÿÿ�þÿÿąýþ−�þĄĀĂÿĂÿĄý�ÿĂ�þÿÿąýþ�þĄĀĂÿĂÿĄý�ÿĂ�þÿÿąýþ    (3) 

Vairabel mutu audit memakai pengukuran*variabel*dummy, dengan!ketentuan!jikalau!entitas bisnis 

diaudit!oleh!KAP%Big$Four maka diberi skor 1, sebaliknya jikalau diaudit oleh KAP non-

Big!Four!maka!diberi skor 0. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Table 1 Analisis Deskriptif 

 Mean Std Deviation N 

ETR 0.219950 0.100092 45 

SG 0.358579 0.682288 45 

IAT 0.333111 0.284532 45 

Sumber: Data/yang Telah Diolah (2024) 

a) Sales!growth!punya besaran rerata=senilai=0.358579, lebih kecil dari standar=deviasinya=senilai 

0.682288.!Hal!ini menampakkan bahwasannya!data!sales/growth dalam riset ini bervariasi! 

b) Intensitas=aset=tetap punya besaran=rerata senilai 0.333111, lebih besar dari standar%deviasnya 

senilai 0.284532. Hal ini menampakkan bahwasannya data sales growth dalam riset ini tak bervariasi. 

c) Tax/avoidance yang diproksikan dengan Effective Tax Rate (ETR) punya besaran rerata/senilai 

0.219950 lebih besar dari standar deviasinya sebsar 0.100092. Hal ini menampakkan 

bahwasannya%data ETR dalam riset ini tak bervariasi. 

d) mutu audit pada riset ini dikalkulasi dengan memakai variabel dummy, yang=apabila=entitas bisnis 

sektor pertambangan selama tahun 2018-2022 di audit=oleh KAP Big Four maka=diberi=skor 1 dan 

apabila entitas bisnis di audit oleh KAP Non-Big Four=maka diberi skor 0. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji satu sampel Kolmogorov-Smirnov menentukan normalitas data. Hasilnya menampakkan bahwasannya 

data konsisten dengan distribusi normal sebab besaran signifikansi (0,200) lebih besar dari level signifikansi 

yang usai ditentukan (0,05). Selain itu, seluruh variabel punya besaran VIF (Variance%Inflation%Factor)%di 

bawah 10%dan=besaran=toleransi=di atas 0,1, yang menandakan bahwasannya model regresi&tak*mengalami 

masalah multikolinearitas. Lebih lanjut dalam uji heteroskedastisitas pada model regresi besaran sig demi 

setiap variabel independen melebihi%0,05,&yang berarti/model tersebut bisa diterima. 

 

  Analisis/Regresi Data Panel 

Berdasarkan%pengujian&model$regresi$data%panel yang usai diupayakan, didapatkan kesimpulan 

bahwasannya fixed=effect=model=yakni=model%regresi yang$paling%tepat%dipakai%dalam riset ini. Berikut 

tabel keluaran pengujian dengan memakai fixed effect model. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Uji=Analisis Regresi=Data=Panel 
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Sumber: Hasil Output Eviews (2024) 

 

Berdasarkan keluaran uji tabel di atas pengujian fixed effect model dirumuskan dalam/rumus/regresi data 

panel berikut. 

TA = 4.443273 + 0.348490 SGit + 0.923787 IATit - 0.500322 KAPit + e 

Keterangan: 

TA = Tax Avoidance 

SG = Sales Growth 

IAT = Intensitas Aset Tetap 

KAP = Kualitas Audit 

e = Error Term 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 2 Hasil/Uji Koefisien/Determinasi 

 
Sumber: Hasil Output Eviewsi (2024) 

 

Nilai Adjusted R Square senilai 0,7233 ditunjukkan dalam tabel 2. Ini menampakkan bahwasannya 72,33% 

dari variabel terikat dipengaruh oleh variabilitas variabel bebas, dan 27,67% lainnya diimplikasi oleh variabel 

tambahan yang tak dijelaskan dalam model regresi. 

 

 

 

 

Uji F (simultan) 
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Tabel 3. Hasil Uji F 

 
Sumber: Hasil Output Eviewsi (2024) 

Dari data yang usai dianalisis, diperoleh besaran prob (F-statistic) kurang dari 0,05 ataupun 0,002090. Oleh 

sebab itu, bisa dikatakan seluruh variabel bebas memengaruhi variabel terikat secara bersamaan. 

 

Uji!t!(parsial)= 

Pengujian diupayakan dengan mengamati besaran signifikansi dari setiap variabel, seperti yang terlihat 

pada tabel 2. Variabel X1 (sales growth) menampakkan besaran signifikansi kurang dari 0,05, yaitu 0,0096, 

dengan koefisien senilai 0,348490 dan tanda positif. Hal ini mengindikasikan bahwasannya variabel sales 

growth punya pengaruh negatif atas tax avoidance. Oleh sebab itu, hipotesis H1 dalam riset ini ditolak. 

Uji*variabel X2 (intensitas aset tetap) menghasilkan besaran probabilitas 0.0067 lebih kecil dari 0.05 

dengan besaran koefisien/senilai 0.923787 dengan tanda positif yang mengindikasikan bahwasannya 

intensitas/aset/tetap berimplikasi negative atas tax avoidance. Oleh sebab itu, H2 dalam riset ini ditolak. 

Uji=variabel=X3 (mutu=audit) diperoleh=besaran=probabilitas lebih kecil dari 0.05 yaitu 0.0051 dengan 

besaran koefisien senilai -0.500322 dengan tanda negatif yang mengindikasikan bahwasannya variabel mutu 

audit berimplikasi positif atas tax avoidance. Oleh=sebab=itu,=H3 dalam riset/ini juga ditolak. 

 

Pembahasan 

Sales=Growth=Terhadap/Tax Avoidance 

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menampakkan bahwasannya sales growth punya pengaruh negatif 

atas tax avoidance, sehingga hipotesis pertama (H1) ditolak. Ini berarti bahwasannya kian tinggi level 

peningkatan penjualan entitas bisnis, kian rendah level tax avoidance. Perusahaan=yang 

punya&peningkatan%penjualan yang tinggi maka kinerja entitas bisnis akan kian baik, dengan pemasukkan 

penjualan yang meningkat sangat mungkin bagi entitas bisnis demi membayar beban pajak selaras yang 

tertanggung. 

Intensitas%Aset%Tetap Terhadap Tax Avoidance 

Hasil pengujian/hipotesis kedua (H2) menampakkan bahwasannya intensitas aset tetap berimplikasi negatif 

atas pencegahan pajak. Hipotesis kedua (H2) ditolak sebab hasilnya menampakkan 

bahwasannya%jikalau%besaran intensitas aset tetap meningkat, besaran ETR akan%kian rendah, dan besaran 

ETR yang lebih kecil menampakkan bahwasannya pencegahan pajak meningkat.=Oleh=sebab=itu, intensitas 

aset tetap berimplikasi negatif atas pencegahan pajak. 

Kualitas Audit=Terhadap Tax Avoidance 

Hipotesis=ketiga=(H3) juga ditolak, 

sebab=keluaran%pengujian$hipotesis$ketiga=(H3)?menampakkan/bahwasannya mutu audit berdampak positif 

pada pencegahan pajak. Hasil hipotesis ini menampakkan bahwasannya level penghindaran pajak berkorelasi 

positif dengan mutu audit. KAP Big Four punya level transparansi yang tinggi sebab mereka punya reputasi 

yang baik di masyarakat.=Apabila$laporan#keuangan=yang usai=dibuat bisa=dideteksi$oleh=fiskus 

jikalau&melakukan*penghindaran$pajak, hal ini bisa menurunkan kekhawatiran entitas bisnis. 

 

 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan keluaran analisis, sales growth, intensitas aset tetap, dan mutu audit secara simultan 
berimplikasi atas tax avoidance. Secara parsial, sales growth dan intensitas aset tetap berimplikasi negatif atas 
tax avoidance, sedangkan mutu audit punya pengaruh positif atas tax avoidance.. Bagi riset selanjutnya 
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diharakan bisa@memperpanjang#tahun@riset@dan@menambah@sampel riset. Selan itu peneliti juga 
bisa=mengembangkan#penelitiannya*dengan@meenggunakan!sektor@entitas bisnis@di luar sektor 
pertambangan serta menambahkan variabel-variabel baru yang dianggap mempunyai/pengaruh atas tax 
avoidance seperti koneksi politik, hedging, ukuran entitas bisnis ataupun variabel independen lainnya. 
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